BAB II
LANDASAN TEORI

1. Pengertian Aktivitas Remada Masiid

Sebelum membahas tentang aktivitas remaja masjid

ada baiknya dikemukakan terlebih dahulu tentang

Dalam perkembangan kepribadian segeorang, remada

mempunyal nilai  yang khusus. mas remaja dipandang

i

ebagai suatu periode vang kritis dalam proszes perkem—

oy
n

ngan sebelum menjadi dewasa. Hal ini disebabkan masa
remaja tersebut tersebut meruprakan masa peralihan dari
masa kanak-kanak ke dewasa. dimana remaja sering
mengalami kegoncangan dalam rrogses perubahan dan
rerkembangan pada diri mereka.
Masa remaja secara global berlangsung antara umur
12 hingga 21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun masa
15-18 tahun masa remaja pertengahan,

18-21 tahun masa remaja akhir (Siti Rzhayu Aditono.

Dengan demikian, masa remaja awal atau remaja
umur 13 tahun mempunyai rerbedaan vang besar dengan
remaja yvang berumur 18 tahun. Dan remaja awal disebut
Jjuga sebagai masa puber, karena pada masa ini terjadi
rerubahan pada diri geseorang dan sering terjadi
rertentangan-pertentangan rola pikirnya dengan orang

tua.
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Oleh karena remaja banvak mempunvai perbedaan
prandangan dengan orang-orang di atas dan dibawah

usianva, maka remaja vang cenderung =santai. beba dan
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mencari kesenangan serta berkeinginan untuk mempunvai

teman akrab dan sikapr bersatu dengan teman-temannva,

s

remaja perlu mempunyal kelompok teman tersendiri atan

ke

dunia sendiri dalam pergaulan. seperti vang dikemuka-
kan oleh Onny &. Prijono dalam buku Pemuda dan
Masa Depan:
"Para remaja umumnyva mempunyai esuatu sistem
sosial vang seolah-olah menggambarkan hahwa
mereka mempu-nvail dunia sendiri”(Onny S. Prijonc.
1985:180) .

bedang pengertian tentang masjiid, terdapat beber-

apa iestilah diantaranvg adalah menurut Drs. Sidi

hyang. Perkataan masjid berasal dari bahasa Arab. kata

1 e

rokoknva "sujudan” f£iil madli sajada {ia sudah
sujud) vang kemudian diberi awalan ma sehingga terja-
dilah isim makan vang menvebabkan perubahan bentuk

sajada menjadi masiidu, masjiid (5idi Gazalba.,

Menurut Dre. Miftah Faridi masiid berasal dari
kata sajada vang berarti tempat asujud atau tempat
sholat, tempat menvembah Allah SWT (Miftah Faridi.

1984:1).

Faadd



Menurut Drs. Sofyan Syafri Harahap MEAc.
sebenarnya merupakan pusat segala kegiatan. Masjid

bukan hanva zebagai pusat ibadah khusus seperti sholat
dan i tikaf tetapi merupakan pusat kebudayvaan/muamalat
tempat dimana lahir kebudayaan Islam vyang demikian
kayva dan berkah. (Sofyvan Syafri Harahap, 19896:5).
Menurut BEPRMI vang dimaksud masjid adalah pusat
ibadah. kebudayaan dan rerjuangan ummat serta
berfungsi sebagai wahana membina aqidah, akhlak. serta
memperkokoh ukhuwah Islamiyah (DPW BKPRMI. 1995:4).
Dari beberapa pengertian di atas dapat disgimpul-
kan bahwasannva masjid meruprakan suatu bangunan vang

tidak Thanva digunakan untuk tempat peribadatan akan

c¥
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rapi di dalamnva juga terdapat kegilatan-kegiatan
keagamaan untuk mendidik masyarakat. dalam artian
masiid merupakan tempat berkumpulnya ummat Islam atau
pusat kegiatan ummat Islam untuk menciptakan ukhuwah
Izlamivah.
Mengingat pemuda dan remaja adalsh bagian dari
asvarakat vang bertanggung jawab terhadap masa depan

gama dan bangsa, maka kehadiran rgani emaia
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dilingkungan masjid atau vang disebut REMAS saat ini
sangat dibutuhkan sebagai wadah untuk menampung
aktivitas remaja masiid disamping memberi petunduk

kearah mana remaja muslim mestil melangkah pada saat
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Jadi, aktivitas remaja masjid ialah suatu
kegiatan vang dilaksanakan oleh para remaia di
lingkungan masjid dan kegiatan tersebut merupakan
suatu upaya dalam rangka meramaikan atau memakmurkan
masjid.
alba menvatakan: "Jadi meramaikan masiid
lah menjadikannya pusat dari kegiatan-kegiatan
a’ah dalam tiap bidang kehidupan. Di pusat

iap bidang kehidupan menjulang masiid”  (Sidi
Gazalba, 1994:371>.

S5idi Ga
a
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Kehadiran vremaja masjiid dengan segala aktivi-
tasnyva ditengah-tengah masyarakat hend daknya dapat
melahirkan masjid yvang betul-betul bermanfaat. bukan
masjid vang hanya bangunan tua tanpa berdampak manfaat
kepada masyarakat dan bukan sekedar tempat sujud. maka
diverlukan pengelolahan vang rapi. benar dan tepat
sehingga menghasilkan aktivitas keagamaan vang terarah
dan berdava guna. M. Natsir m nggambarkan masjid vang

kita inginkan adalah -

3

'Yakni masiid vang hidup. dan memancarkan kehidupan
rumah tangga masjid vang membersikan Jiwa ummat
dari segala bentuk svirik khurafat. masjid yang
menggerakkan potensi kekuatan ldhlr dan bathin
(Dre. Sofyan Svafri Harahap, 1898:5).

Organisasi remaja masjid secara struktural
langsung berada di bawah rpengawasan pengurus masjid

dimana organisasi itu didirikan. Se etiap aktivitas vang
timbul harus selalu dikonsultasikan. Karena apapun
kegiatannya tidak lepas dari tanggung Jjawab pengurus

masjid (Depag RI, 1984:12).
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Dengan demikian, seluruh kegiatan remaja masjid
berada di bawah tanggung jawab rengurus masjid yang
biasa disebut Ta mir Masjid. Di gamping itu kegiatan
remaja di lingkungan masjid perlu mendapat perhatian
serta support dari seluruh kaum muslimin agar
aktivitas tersebut dapat tumbuh dengan baik, karena
arabila aktivitas ini tidak dikelola dengan sebagaima-
ka ia akan gampang musnah.
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2. Tujuan Aktivitas Remais Masiid
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remada masiid mempunyal  tuduan  untu

memakmurkan masiid dan mengarahkan remaja muslim agar

)

dalam setiap ke ehidupannyva mengikuti norma-norma vang

ditetapkan Islam. karena sebagai generasi muda vang

akan mewarnai kehidupan di maza vang akan datang,

remaja perlu diberikan arzhan dan bimbingan serta
membekali mereka dengan rendidikan khususnva

pendidikan keagamaan vang berpveran sekali terhadap
rembentukan pribadinya atau akhlaknya, sementara
akhlak/moral merupakan dasar utama dalam melaksanakan
rembangunan.

Hal tersebut dengan tujuan BKPRMI dalam AD/ART
vang menyvebutkan pemuda remaja maajid_ bertujuan

membina pemuda dan remaja vang senantiasa memakmurkan
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kemanfaatan masiid, musholla. dan
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tempat ibadah wumat Islam lainnya sesuai dengan
fungsinya sebagai tempat beribadah. rembinaan
mental agama, dan penggalian ilmu agama Islam (BKM
Pusat, 18 :183).

Sesual dengan hal tersebut di atas, maka dapat
dijabarkan bahwa tujuan kegiatan remaja masiid di
gamping untuk meramaikan dan memakmurkan masjid dengan

aktifnya pelaksanaan kegiatannya, juga bertujuan untuk
rembentukan masvarakat Islam, di mana aktivitas remaja
masjid tersebut akan mengantarkan kepad reningkatan
ketagwaan kepada Allah melalui kegiatan beribadah.

Tujuan aktivitas remaja masjid tersebut Juga  untuk

[ ."

mempersiapkan diri szebagai generasl vpenerus bangsa
vang memiliki kecakapan keterampilan dan berbudi
rekerti vang luhur serta memiliki pengetahuan agama

vang matang dan mengamalkannva.

3. Bentuk-Bentuk Aktivitas Remads Masiid

Berbicara mengenai bentuk-bentuk aktivitas remaja
masjid tidak terlepas dari fungsi remaja masjid itu
sendiri, fungsi masiid vang paling utama adalah
sebagai pusat ibadah bagi umat Islam di samping seba-
2ai pusat pendidikan dan ngajaran agama Islam.

Masjid Juga berfungsi sebagai rusat untuk menciptakan



ukhuwah Iszlamiah karena di masiidlah umat Islam serineg
berkumpul baik untuk melaksanakan ibadah kepada Allah
Juga dalam rangka melaksanakan berbagai macam kegiatan
keagamaan. Hal ini sesuai dengan pengertian BEPRMI

vang berhubungan funsei masjid, vang berbunvi

B Komunikasi Remaia Masjid Indoneszis meyupa-
kan rerhimpunan organisasi pemuda remaja
masiid/musholla, yang menjadikan masjid/musholla
se bdgdl rusat aktivitasz pembinaan agidah. akhlak.
ukhuwah, intelektual. dan heteramplldn ({DPW

BKPEMI, 1995:11).
Melihat fungsi masjid yang telah diterangkan di

at:

- maka perlu diadakan kegiatan-kegiatan vang dapat

meningkatkan kualitas umat melalui masjid. Kegiatan-
kegiatan tadi digolongkan dalam bentuk departemen atau
bagian. Adapun renggolongan dan daftar kegiatan itu
adalah sebagai berikut -
I. Ibadah Khusus

a. cholat

b. I“tikaf

¢. Tadarrus
IT. Muamalat

a. Keuangan
1. Mencari Dana

2. Menyimpan Dana



3. Mencatat, melaporkan. dan mempertangsung-
Jawabkan pengelolaan dana

4. Memanfaatkan dana {antara lain sukarela)

Ekonomi

1. Koperasi
Z. Pertanian

3. Perd

[0}
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4. Perindustrian
Kezenian
1. Nasvid

2. Gambus

3. Bandiwara
4. Sastra

0lah Ragsa
1. Senam

Z. Bela diri

(V]

. Renang

Pendidikan

foh

. Pengajian/praktikum

2. Kursus/pelatihan
3. Perpustakaan Maszjid
4. Seminar/diskuai/training
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Administrasi dan EKevengurusan

1. Surat-menvurat
2. Anggaran

3. Arsivp

4. Sarana perkantoran
5. Pendataan
Kesehatan

1. Poliklinik/klinik/P3K
2. Rumah Sakit

ama Antar Lembaga

93}

Keria
1. Menggalang kerja sama

2. Mengkoordinir Kerdia sama

Penerbitan Pers
1. Penerbitan Berkala

Z. Penerbitan Buku

A ]

Bedah Buku

4. Percetakan

Lain-lain

1. Pembangunan Prasarana

Z. EKeamanan {Dre. Sofvan

cvafry

Lol

fevats
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Demikianlah beberapa kegiatan vang darat

I

dilakukan organisasl remada masjid vang apabila
dilaksanakan dengan baik Insva Allah akan dapat
mengoptimalkan fungeinyva masjid. Sehingga masjiid bukan

saja sebagai tempat ibadah. tetapi Juga sebagail pusat

muamalat. Dengan demikian masjid dapat dijadikan
zebagal motor. inspirator masyarakat sehingga dapat
menumbuhkan kebudayaan vang Islami. Akhirnva kualitas

umat Islam dapat meningkat, baik dari segi IMTAQ (Iman
dan Tagwa) maupun dari segi IPTEK (Ilmu Pengetahuan
dan Teknologl) sebagaimana harapan ra kyat dalam pem-

bangunan jangka panjang tahap II ini.

4. Tugas-Tugas Pokok Organisasi Remadia Masiid
Dalam kesempatan ini. penulis =akan memaparkan
beberapa tugas pokok remaja masiid dalam menviarkan

agama Islam. antara lain :

w

a. Memakmurkan Masjid
Masiid bagi umat Islam merupakan s=alah satu

instrumen vperjuangan dalam menggerakkan risalah vang

b
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dibawa Rosulullah dan merupakan am:
kita umatnya.

Remaja masjid memiliki tugas memakmurksn atau
meramaikan masjid ini dengan mengadakan kegiatan-

kegiatan keislaman vang dapat menjadikan masiid
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semua 1ty dapat direalisasikan dengan adanyva rasa

perzsaudaraan vang kuat antara sesama muslim.
Demikian halnya denagn Remaja Masiid harus dapat

menciptakan ukhuwah Islamiah di  kalangan Jamaahnyva

atau masyarakat sekitarnva, karena dalam kehidupan
masyvarakat ukhuwah ini besar =zekali manfaatnyva teru-

tama dalam kerukunan hidur manusia., di samping itu

dapat mendadikan kekuatan vang kokoh umat islam dalam

Sesungguhnya orang-crang yang beriman itu bersau-
dara, cleh karena itu damaikanlah antara keduanva
dan bertagwalah kepada Allah. supaya kamu mendapat
rahmad (Depag RI, 1889:848).

Untuk menambah pengetahuan agama, perlu diberikan

prendidikan tambahan tentang ajaran agama Islam

C

i
masiid, sebab secara garis besar masjiid berfungsi
menciptakan pribadi-pribadi muslim dan masyarakat yang
bertagwa, sudah tentu pendidikan agama sangat diperlu-

kan dalam membentuk pribadi muslim, firman Allah -
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‘Dan masiid dibangun atas
1985:299)

Pendidikan agama di lingkungan masjid dapat

memberikan kesempatan kepada orang-orang yang tidak
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kannya di lingkungaa sekolah.

Di  samping itu dalar n keanggotaan Remaja Masjiid
itu sendiri masih banvak ditemukan anggota yang masil
minim dalam soal materi agama, sehingga mereka Jjuga
rerlu untuk mempelajari agama di lingkungan masjid.

Demikianlah tugas-tugas vang harus dilaksanakan
Remaja Masjid di samping tugas vyang lain, untuk

Ie T - o g .
membentuk masyarakat yvang berkepribadian muslis

bentuk jama” dari kata vang berarti budi., adab. tabiat
perangal, rasa malu dan adat kebiasaan. Menurut
rengertian sehari-hari umumnya akhlak itu disama

3 " R o lravid - :
dengan budi pekerti, tesusilaan, sopan santun



Khalg merupakan gambaran s=ifat batin manusia, sedang-
kan akhlak merupakan gambaran bentuk lahir manusia,
sererti raut wajah. body dan lain sebagainya. Dalam
bahasa Yunani ini rengertian klalg ini dipakai kata
ethicos atau ethos, artinva adat kebiasaan, rerasaan
bathin. kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan.
Ethicos kemudian berubah menjadi ethika (Shahilun A.
Nashir ., 1991:14).
dikemukakan. ¢

2. Ibma Maskawaih

)

Fhuluk ialah keadaan Jiwa vang mendorong manusis

untuk melakukan rerbuatan-perbuatan tanpa difikirkan
dan dipertimbangkan terlebih dahulu.
b. Prof. DR. Achmad Ameen

Beliau menerangkan bahwa sebagian ulama menerang-—
kan bahwa khuluk ity ialah kehendak vang dibiasakan.
Artinva bahwa kehendak itu apabila membiasakan
gesuatu, maka kebiasaan itu dinamakan khulua.
c. Imam Al Ghozali

Akhlak ialah sifat vang telah mereszap dalam Jiwa,
karena orang vang menyerahkan hartanya sebab nazhar
tidak biza dikatakan sebagal orang vang dermawan

selamanva pada Jiwanyva tidak adas sifat dermawan

0
o g

(Sahilun A. Nashir, 1991: 15).
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Melihat Tbeberara rendapat di atas maka

bahwa akhlak adalah suatu s=ifat
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vang terdapat dalam diri manusia van 12 dapat melshirkan
rerbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa perin
dipikirkan dan dipe ertimbangkan lagi. Seandainya sifat
tersebut menimbulkan perbuatan vang baik dan terpuji,
maka dinamakan akhlak yang terpuji, sebaliknya apabila

sifat tersebut melahirkan sifat vang Jjelek. maka

daprat menjadikan manusia itu menjadi baikatau manusis
itu menjadi Jjelek sebab s=ifat tersebut adalah vang

menentukan tingkah laku atau kepribadian segsecrang.

.:S

alam arti akhlak dalam diri gegeorang dapat dibagi

menjadi dua yvaitu

,1'

1. Akhlakul Mahmudah vaitu akhlak vang baik.

Z. Akhlakul Madzmumah vaitu akhlak vang

]
iy
[
M
s

(Drz. H. Kahar Mansyur. 1994 - 13
Oleh karena akhlak merupakan pantulan Kehendak

Jiwa yang direalisasikan dalam rerbuatan atau tingkah

1

i

gu. vang mudah dikerjakan serta mudah mendadi
kebiasaan. maka perlu diberikan pembinasan akhlak pada
siswa sebagail generasi muda. dan vang dimaksud penulis
dengan membina akhlak di gini adalah mengarahkan dan

memberikan bimbingan kepada siswa agar mengetahui mana



vang baik dan mana vang jelek dan harus ditinggalkan,

ek

vaitu dengan memberikan rendidikan dan vpengajaran

tentang ajaran agama Islam, khususnys tenteng ilmu
akhlak vang mencakup norma-norma dan retunjuk kepada
manusia vang bisa membentuk perbaikan rerbuatan guna
mencapal nilai hidup vang luhur.

Dengan demikian antara moral dan agama adalah
merupakan dasar pembengunan (Dr. Djuretna A. Imam
Muhni, 1994:133). Misalnva tampak dalam bidang

rendidikan., vaitu usahs untuk menciptakan rendidikan

4
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‘Ana formal dalam membentuk manusia
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=hagsi

Indonesia seutuhnya, vakni vang bertaqwa, cerdas.
terampil.berbudi luhur dan berkepribadian baik. Tagwa
dizini menunjukkan pada usaha peningkatan peran agama
agar mampu memberi petunjuk dalam berkehidupan sesuai
dengan perkembangan zaman.

berarti jduga telah

Dengan membina akhlak manusi

o

)

mengadakan pembinaan masyarakat Islam vang merupakan
bagian dari pembansunan manusia Indonesia seutuhnya.
Dan pembinaan keagamaan dalam Islam adalah esekaligus
merupakan upaya pembinaan segala aspek kehidupan
gecara integral, karena Islam merupakan tatanan hidup

mengenai segala aspek kehidupan. ITelam tidak

1

membedakan antara pembangunan agama dengan pembangunan

i



banegssa: keberhasilan rembangunan agama berarti
keberhasilan rembangunan bangsa, begitu Juga
sebaliknva Hal ini dikarenakan Ielam bukan semata-

mata agama di dalam masiid, melainkan a
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agama kemasyarakatan.

Dr. Ahmad Salabi mengatakan, "Banvak kaum muslim yang
memandang agama Islam dianggapnyva sekedar menu-
naikan sholat, puasa dan bertasbih. Mereka melu-
prakan masalah pergaulan sebagai salah satu  segi
adarannya"”. (Depag RI. 1984: 23).

Maka tampak Jjelas bahwa agama Islam merupakan

1

agama  vang senantiiasa berperan aktif dalam segals
aspek kehidupan manus ia, karena pergaulan ini merupa-
kan segi dari ajaran Islam.

Adapun pembinaan masyarakat Islam ini, harus
merupakan suatu upava yang mendorong terhadap masyara-
kat agar melaksanakan ajaran agamanya secara utuh.
tidak sebagian- gebagian dan tidak rula dicampuradukkan
dengan unsur-unsur dari luar Islam vang bertentangan

dengan ajaran Islam itu sendiri.

Dalam pembinaan masyarakan Islam ini vang
terventing adalah mengenail tiga aspek vang merupakan

rokok-pokok ajaran Islam, vaitu -
1. Aspek Aqidah
Pembinaan aqidah ini merupakan vang terpenting di

dalam rembinaan masyarakat Islam, sebab agidah
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Aaidah merupakan sesuatu vang mula-mula harus ada
rada setiap pribadi muslim. baru kemudian akan tumbuh
gifat-sifat vang terpuji. Setelah itu barulah seorang
muslim akan bertekad untuk melaksanakan semua hukum
Allah. 0Oleh sebab itu pembinaan agidah ini merupakan
vang terpenting dalam pembinaan masyarakat Islam.
dengan tidak melupakan aspek lainnya.

2. Aspek Syariah
Berkenaan dengan hukum-hukum vang berlaku dalam

masyvarakat, dimana masvarakat belum berorientasi rada

hukum, padahal Islam memiliki hukum vang komplit dan

Jowte

gemua  orang Islam harus dengan sukarela melaksanakan

hukum-hukum tersebut. Sebaliknya segala hukum vang

bertentangan dengan syariah Islam, umat Islam harus

o

meninggalkannva.

Untuk terlaksananya syariah Islam itu maka orang
Izlam harus mendapatkan rendidikan yang baik tentang
syariah Islam itu sendiri, agar mereka sadar bahwa
masih banvak hukum-hukum Allah vyang belum mereka
laksanakan serta masih banyak hukum vang mereks anut
vang bertentangan dengan svariah Islam.

3. Aspek Akhlak

i)

Akhlak ialah budi rekerti secara Iszlami vang

r

merupakan nilai baik dan buruk vang harus dipedomani
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cleh setiap muslim. Di dalamnya dijelaskan mana akhlak
vang tervuii dan mana akhlak vang tercela, sehingga
akhlak menijadi sendi utama untuk mempertahankan thidup
vang sesual dengan prinsip kemanusiaan dan rrinsip-

Dleh sebab itu Jika nilai-nilai

o,

rringir ketuhanan.
akhlak merosot. maka merosot pula nilai-nilai kemanu-
giaan dan ketuhanan pada diri manusia.

Pembinaan mengenai aspek akhlak ini benar-benar
bersifat fundamental dan sangat menentukan terhadap

rerbaikan kondisi kehidupan masyarakat., Jangksuan dari

w
H-

rembinaan mengenal aspek skhlak ini benar menda

sangat jauh. sebagaimana Dr. Yusuf Al-RQardawi menvata-

tan, “Akhlak mencakup hal-hal vang lebih lua dan
lebih dalam dari aspek-aspek kehidupan: termasuk

P

rengendalian diri, benar dalam rerkataan. baik dalam

rerbuatan. amanah dalam muamalah. berani dalam menge-

luvarkan pendapat, adil dalam memutuskan. tegas dalam
kebenaran. bulat tekad untuk kebaikan, menveru kepada
vang ma’ruf., melarang dari vang mingkar, ntusias

terhadap kebersihan., menghormati reraturan dan tolong-
menclong atas kebaikan dan taqwa'. (Depag RI., 1984:
Dari uraian di atas tampak bahw rembinaan akhlak

ini tidak terlepas dari pembinaan aspek-aspek lainnya.
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Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan masvarakat tentansg

i)

aspek dasar dalam Islam tidak bisa dipisahkan gatu
gama lainnyva, melainkan harus dilakukan secara terpaduy
dan saling mengisi.

Adapun pembinaan akhlak ini sanegat renting,
karena akhlak setiap muslim itu harus sesuai dengan

nilai-nilai akhlak dalam Islam.

i}

ebaliknyva setiap

muslim harus dengan sukarels meninggalkan segala
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ertentangan dengan norma-norma akhlak.
Walaupun demikian Islam tidak menutup  kemungkinan
terhadap masyarakat untuk mensganut tradisinya vang
tidak bertentangan dengan norma-norma Islam.

namun dalam kehidupan masvarakat masih banvak

pola-pola rergaulan mavarakat vang tercel atau

o

mendorone  kepada terjadinva rerbuatan tercela itu,
sepertl banvaknyva kejadian kenakalan remaja, banvaknva
rumah-rumah pelacuran. pergaulan muda-muadi yvang bebas
dan lain-lain., semua itu mer upakan pola-pola laku vang
tidak sesuai dengan nilai-nilai akhlak.

Pola-pola laku masyarakat di atas meruprakan
tantangan agar dilakukan upaya vang lebih besar dalam
rembinaan masyarakat, khususnya mengenal aspek akhlak.
Dan ilmu akhlak merupakan inti sari dari ajaran-ajaran

agama, karena dapat memberikan pengetahuan tentang
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"Dari Abu  hurairoh RA. telah ber kata: telah
versabda  Rosululloh SAW. Sesun gguhnya sempurna-
gempurna orang mukmin adalah va e lebih bai h budi
pekertinva atau akhlaknva calim Bahresvi,
1895:151y.

Jadl akhlakul karimah vang mendadi pandangan
rerbuatan maupun ketetapan dari Nabi adalah merupakan
dagar-dasar vang kuat dalam rembinaan akhlak, bagi
kaum muslim. Dan patut disuyukuri bahwa nabi Muhammad
SAW adalah unfoh suri tauladan vang baik,. sehingga
memudahkan rara pengikutnya apa-apa vang telah
dicontohkan oleh Nabi.

3. Tuduan Pembinaan Akhlak

Bahwasannva tujuan pembinaan akhlak tidak dapat

terlepas dar rendidikan agam Iisls itu sendiri.

L

o
'1"

Adarun tujuan vpembinaan akhlak kami kemukakan dari
beberapa pendarat di bawah ini
a. Menurut Ibnu Maskawaih

Beliau berpendapat bahwa dengan pembinaan akhlak
ingin dicapai terwujudnya manusia vang ideal : anak
vang bertagwa kepada Alloh SWT dan cerdas. Dengan
teori akhlaknya IBnu Maskawaih bertujuan untuk menyem—
purnakan nilai-nilai kemanusiaan vang sesuai dengan
ajaran Islam vang taat beribadah dan sanggupr hidup

bermasyvarakat vang baik. { Dre. Sudarsono, 1991 - 61)

(Wil
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Athiyah Al Abrasvi

Bahwasannva tujuan pembinaan akhlak dan moral

=

dalam Islam adalah untuk membentuk i

orang bermo:

'1
o

baik., keras kemauvan, sopan dalam berbicara dan perbua-

tan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bhersifat

Berdasar dari tujuan rembinaan akhlagq diatas,
daprat dsimpulkan bahwa pembinaan akhlag merupakan

sal

gn

h  satu cara untuk membentuk mental manusia agar
memiliki pribadi yang bermoral, berbudi pekerti vang
luhur dan bersusila. Sehingga dapat dikatakan bahwa

rembinaan akhlag merupakan penuntun bagi ummat manusia

untuk memiliki kepribadian sebaigaman vyang dituniuk-

kan oleh Al Qur an dan Hadis .

¥23'0'2 3
"Sesungguhnyva sebaik-baik a sege
vang paling baik akhlagnva”. H.R. Ahmad.

A2, 2 o7 0% .5 0 28D
M EN R (O ST T

%_?‘\fv\l)'o‘]/ ,
"Nabi ditanya tentang manakah orang- crang mukmin
vang paing sempurna imannya? Jjawabnya: merek iz vang
raling bagus akhlagnya’ {H.R. Thabrani)
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kita ketahui beberapa faktor dalam akhlaaq aebut

H
m

vang memainkan peranan dalam penentuan baik buruknya
tingkah 1laku sesecrang. Faktor-faktor tersebut turut
mencetak dan mempengaruvhi tingkah laku manusia dalaﬁ
pergaulannva.

Perbuatan dan kelakukan vang berbeda-beda itu.
rada vprinsipnya ditentukan dan dipengaruhi oleh dua
faktor vang utama:

a. Faktor dari dalam: vakni naluri (instink) atau
fitrah vang dibawa sejak lahir
b. Faktor dari luar: misalnva pengaruh lingkungan
rendidikan, dan latihan (Hamzah Ya'kub, 1996:57).
Untuk lebih jelasnya akan renulis berikan sedikit

renjabaran sebagai berikut:

CL"

1. Instink (Naluri)

Naluri merupakan tabiat vang dibawa manusia sejak
lahir dalam arti suatu rembawaan asli. Dan setiap
rerbuatan manusia lahir dari guatu kehendak vang
digerakkan oleh naluri atau instink.

Dalam ilmu akhlaa, rengertian naluri ini  amat

na para ahli atika tidak merassa memadai

iy
1]
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kalau hanyva menvelidiki tindak tanduk lahir dari
manusia saja, akan tetapi perlu Jjuga menvelidiki latar
belakang kejiwaan vang mempengaruhi dan mendorong

tingkah laku manusia.



Dalam hubungan

ag

ini, ahli-ahli peikologl menerang-

kan pelbagai naluri vang ada pada manusia vang menjadi

rendorong tingksah lakunya, diantaranya:

a. Naluri makan (nﬁtritive instinect), manusia sejak
lahir telah membawa suatu hasrat ingin makan tanpa
adanya dorongan dari orang lain

b. Naluri berjodoh (Seksual Instinct). =e bagai manusia
kita telah mempunyai hasrat ingin mempunval  teman
hidur dengan lawan Jenisnya

<. Naluri Ekeibu bapakan (Paternal Instinct), antara
crang tua dan anak mempunyai hubungan batin vang
sangat kuat (saling mencintai)

d. Naluri berjuang (Combative Instinct), tabiat
manusia vyang nderung mempertahankan diri dari
gangguan

e. Naluri ber Tuhan vaitu tabiat manusia mencari dan
merindukan penciptanya yang mengatur dan memberikan

rahmat kepadanya, naluri ini

Z. Lingkungan

Salah satu faktor vang turut
gegeorang atau suatuy masyarakat

{miliu) yang artinva suatu vaneg m

hidup, meliputi

pergaulan.

tumbuh~-tumbuhan.

disalurkan dalam hidup

menentukan kelakuan

adalah laingkungan
elingkungi tubuh vang

tanah. udara atau



s

Dalam masalah ini lingkungan dibagi menjadi dua
macam. vaitu:
a. Lingkungan alam

Faktor vang raling menonbjol dalam menentukan
sikap atau tingkah laku seseorang. Kondiei alam atau
iklim., udara dan alam sekitar, akan dapat mempengaruhi
karakter, adat kebiasaan dan cara befikir mereka.

Mizalnva orang vang tinggal di gunung-gunung atau di

hutan akan hidup sebagai pemburu vang berpindah-pindah
dan tingkat ekonomi serta kebudavaanna terbelakang
Berbeda dengan orang vans hidup dikeota vang penuh

tantangan kemajuan mereka akan zelsalu berfikir kritis.

sevrerti pendapat Ibnu Khaldun tentang miliu alam ini:

"Tubuh vang hidup, pertumbuhan dan bahkan
kelanjutan hidupnya bergantung kepada kedaan
miliv di mana dia hidup. Kalau milin itu tidak
cocok  baginya., maka dia akan lemah dan mati.
Hawa, cahaya, usara, benda-benda tambang, letak
geogerafis suatu negeri dan segala apa vang ads
radanya berupa lautan. sungai-sungai., pelabuhan
dan rerumaha. adalah mempengaruhi kesehatan
renduduknyva dan keadaan mereka berhubungan dengan
akal dan budi rekertinya. Tubuh vang hidup bila
kebutuhanny vang lavak tidak terpenui oleh
miliunva. maka akan terhenti rertumbuhannva.
bukanlah hidupnva tubuh itu. melainkan zaling
mempengarvhi  antaranya dan miliunva. Demikian
Juga halnva kehidupan akal fikiran. maka dia
tidaklah melainkan ealing mempengaruhi antara
akal dan apa-apa vang mengelilinginya. Akal tidak
akan tetapr dan tidak meningkat kecuali. dengan
mempergunakan fikirannva, memperhatikan terhadap
keadaan sekitarnyva dan mengambil faedah dari
miliu lingkungannya'" (A. Sahilun Nasir, 1991:62).



b. Lingkungan Pergaulan {Miliu Rohani)

Miliu rohani disebut jusa miliu sosial, terdiri
dari atas rumah tangea dimana orang bertempat tinggal
dalam arti lingkungan pergaulannya. Lingkungan 1ini
szangat berpengaruh terhadap pembentukan rribadi

eseorang  khususnya akhlaagnva. Apabila mereks hidup

m

vang baik dilingkungan zgami dan bergaul dengan

o

k

o
o

orang-orang ?ang baik. m akhlagnyapun akan
terpengaruh ikut baik., demikian Juga sebaliknya apa-
bila seseorang hidup dan bergaul dengan orang vang
tidak baik maka perilakunvarun akan tidak baik.

Demikianlah faktor lingkungan vang dipandang

cukur menentukan bagl pemetangan watak segeorang atan

kelakuan seseorang.
3. Pendidikan

Yang dimaksud dengan rendidikan disini ialah
segala tuntunan dan rengajaran vang diterima seseorang
dalam membina kepribadiannva. Pendidikan itu mempunyai
rengaruh vang besar terhadap akhlag dan +turut dalam
mamatangkan kepribadiannya sehingga tingkah lakunya
sesual dengan vendidikan vang telsh diterima.

Dengan demikian dalam pembinaan akhlag perlu

sekali deibkerikan rendidikan, =ebab naluri vang ada

prada seseorang dapat dibangun dengan baik dan terarah.
Misalnva dengan pendidikan akan dapat membangun bakat
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c. Peranan Aktivitas Remaia Masiid Terhadap Pembinaan
Akhlag Siswa

bagi wadah ramaja dalam mendalami ilmu-1ilmu agama,

dimana ilmu-ilmu  agama terzebut sangat renting
dimiliki oleh manusia khususnya remaja, dalam

membentuk pribadi vang sesual dengan norma atau nilai-

Mengingat massa remaja adalah mass vang kritis,

masa peralihan dari masa kanak-kanak menuiu masa

dewasa. vang tingkat emosinya menonjol. dorongan
nafsunva kuat, Jiwanyva penuh rertentangan dan

kegoncangan. sikap dan tingkah lakunya sulit diatur
sehingga mereka memerlukan bianaan dan arahan dalam
membentuk kepribadiannya, vang salah satunya dengan
membentuk satu aktifitas yaitu aktifitas remaja masjid
vang sudah sering kita 1 enal saat ini.

Peranan aktifitas remaja masjida juga nampak dari
segi memberikan kesibukan yang rositif bagi remaja-

remaja yang putus sekolah untuk dapat memperocleh

elajaran atau rendidikan kepadsa mereka yang tidal

I.J

I"‘O

sempat mengenvam pendidikan di lingkungan sekolah,
eehingga mereka tidak tumbuh secara liar dalam arti
tidak ada norma-norma vang mengikat sebab tidak
diketahuinya, dengan adanya organisasdi ini akan
mengadarkan kepada meres norma-norma yang harus

diikuti eehingga membentuk prilaku vang positif,



Sedangkan dalam Judul vang renulis bahas,
bahwasannva aktifitas remaja masjiid ini berada
dilingkungan sekolah, maka perannyapun sangat besar
gekali dalam menambah rendidikan keagamaan bagi siswa,
karena terbatasnva Jjam relajaran pendidikan agama

aka perlu diajarkan atau diberikan
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tambahan jam pelajaran agama agar siswa lebih mendala-
mi dan akhirnya dapat mengamalkan pendidikan keagamaan
vang telah diperclehnya dalam kehidupan sehari-hari.

Dan mereka mempunvai tingkah laku yang sesuai dengan

aran agama Islam vang menjadikannva memrunyai

,J."

akhlakul karimah.

Dewwasa ini sering kita dengar tentang kasus

H)

kasuz vang ditimbulkan oleh remaja, sehingga banvak

bentuk-bentuk kenakalan remada, sedngkan sebagai
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renerus bangsa remaja harus ovenar-be
dalam menghadapi kemajuan =zaman. hal vang paling
mendasar vang harus disiavkan akhlag atau moeralnyva,
maka agama sangat berhubungan sekali khususnyva agama
Islam densan masalah pembinaan moral, szebab agama
merupakan kebutuvhan vang universal vang didalamnva
mengatur manusia agar menjadi baik dan berkepribadian
muslim serta berakhlaqul karimah. Dan disinilah nampak
betapa besar peranan aktifitas remaja masjid dalam

mbentuk pribadi muslim sebab didalam organisasi ini
diajarkan tentang masalah-masalah agama vang sangat

1

dibutuhkan oleh kaum remaja  dalam membina akhlag

mereka.,





